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KATA PENGANTAR

IHEMILLAHIRRAHMANIRRAHIM

Assalamu Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,

sSesunggpuhnya segala puji bagi Allah, kita memuji, memohon pertolongan dan
memanjatkan ampunan kepada-Nya dan kita berlindung kepada Allah dari kejahatan
jiwa serta kejelekan perbuatan kita

Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka tidak ada yang dapal
menyesatkannva. Dan barangsiapa yang disesatkan, maka tidak ada yang n:_iap-at
memberinya petunjuk. Saya bersaksi bahwa tiada sesembahan yang berhak untuk
disembah, kecuali .M]ah yang sekutu bagi-Nya dan saya bersaksi Muhammad ulusan
dan hamba-Mya. Firiman Allah - Subhanshu wa Ta'ala yang artinya: “Hai orang-
orang yang beriman! Beragwalah kepada Allah dengan sebenar-benamya taqwa dan
janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam keadaan beragama Islam.” (Q.5.
Ali Imran: 102). “Hai sekalian manusia, bertagwalah kepada Tuhan-mu yang telah
menciptakan kamu dari diri yang satu, dan darinya Allah menciptakan istrimu; dan
daripada keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang
banyak. Dan bertaqwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-bya
kamu saling meminta satu sama lzin seria {pelihara-lah) hubungan silaturahim.
Sesungzuhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu™ {Q.5. An-Nisa: 1) "Hai
orang-orang yang beriman! Bertaqwalah kamu kepada Allah dengan perkataan yang
benar, niscaya Allah memperbaiki bagimu amalan-amalanmuo dan mengampuni




bagimu dosa-dosamu. Dan bamangsispa mentasti Allah dan Rasul-Nya, maka

sesungguhnya ia telah mendapat kemenangan yang besar.” (.5, Al-Ahzab: 70-71).
E Amma ba'du:

Sesungguhnys, sehaik-baiknya ucapan adalah Al Que'an (perkntunnkalam
Allah)-Subhanahu wa Ta'ala, sejahat-jahat perkara adalah yang diada-adakan dan
setiap perkara yang baru (diada-adakan) adalah bid'ah dan setiap bid'ah merupakan
kesesatan dan setiap kesesatan di neraka. (HE. Muslim, Abu Daud, An-Masa’l,
Hakim, Ath-Thayalisi, Baihagi).

Penulis menyadar bahwa mulai dari perencanaan hingga tersusunnya skripsi
ini terdapat banyak kekurangan sehingga penulis sangat membutuhkan bimbingan,
bantuan, petunjuk serta saran dari berbagai pihak. Oleh karena itu, sepatutnyalah
penulis pada kesempatan ini mengucapkan terima kasih yang setulusnya kepada:

I. Dra. Herawaty, M. Hum, M.A. selaku Konsultan | dan Drs. Husain Hasyim, M.
Hum selaku konsultan 1L

7 Drs. M. Amir P., M, Hum selaku Ketua Jurusan Sastra Inggris, dan Drs. Husain
Hasyirm, M.Hum. selaku Sekretaris Jurusan Sastra Inggris.

3. Dys. Aminuddin Ram, M. Ed Sclaku Dekan Fakultas Sastra Universita
Hasanuddin dan seluruh Dosen serta karyawan Fakultas Sastra Unhas.

4. Ayahanda Samsa Supu dan Tbunda Farahdiba yang selalu memberikan dukungan
dan membanty dengan materi dan da’a a.di.k—udiki:u tersayang Syarifah, Fitn,

Indah, Abdullah. {Akhirnya ake juga bisa seperti apa yang kalian haraplkan)




5. Salabat-sahabatku Budiyanto, Igbal, Fitrah dan seluruh Mahasiswa Fakullas

Sastra yang mengenal saya.

Akhimya penulis menghaturkan terima kasih kepada semua rckan yang telah
membantu penulis yang tidak dapat penuliskan satn persatu. Semoga Allah
subhanahu wa Ta'ala memberikan kebaikan yang lebih banyak kepada kalian
(Jazakumliilah Khairan Kasira).

Sebagai penutup kiranya skripsi ini dapat bermanfaat bagi yang

membulubkannya. Saran dan kritik yang membangun tetap penulis harapkan.

Assalamu Alaikum wa RahmatUllohi wa Braktuh.

biakassar, April 2004
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ABSTRACT

This thesis was concerned by the analysis of plot in the plays “Our Town" by
Thomton Wilder. The primary aim of the analysis is to address some essential aspects
related 1o Plot, as well as the author's style of presenting one element to the reader

In writing the thesis, structural approach was used the primary data were taken
from the plays. "Cur Town™ by Thomton Wilder. While secondary data were taken
by means of library research and note tzkings. The data was analyzed on the basis of
both intrinsic and extrinsic approach

Through this play we can see a town where their people live peaceful and
peace, while a girl {Emily) whio regret her death, she can't accept the reality that she
was dic. Emily won’t left her lovely family. She want retumn to the past were she was
happy, when she selebrate her birthday, Finally she conscious that she can’t felt her

happiness like previously. Then she back to the period were should she was.




BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Imu Sastra adalah sebuah telaah sistematik mengenal sastra dan
komunikasi yang pada prinsipnya tidak menghiraukan batas-batas bangsa

dan antar kebudayaan

Karya sastra sebagai hasil kreatifitas pengarang pada hakekatnya tidak
dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. Didalamnya termuat berbagai
aspek gerak dan kehidupan manusia. Pengarang menggali ide dan mendapat
inspirasi dari masyarakat, kemudian diekspresikan dan dituangkan dalam

wufjud karya sastra dan selanjutnya dinikmati kembali oleh masyarakat,

Karya sastra selain memberikan kegembiraan dan kepuasan batin,
juga memberi kesadaran kepada pembacanya tentang kebenaran-kebenaran
hidup ini. dari padanya kita dapat memperoleh pengetahuan dan pemahaman

yang mendalam tentang manusia, dunia, dan kehidupan.

Karya sastra mempunyai dunia tersendirl. Ia merupakan pengetahuan
mengenai pengamatan sastrawan atas kehidupan disekitarnya. Kehidupan

didalam karya sastra yang diwarnal dengan sikap penulisannya, latar
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belakang pendidikannya dan sebagainya. Oleh karema itu, kenyataan-
kenyataan dan kebenaran yang ada disekitar kita senantiasa menjadi objek
penulisan para sastrawan. Kebenaran didalam karya sastra adalah keyakinan,
bukan kebenaran yang kita saksikan dalam kehidupan sehari-hari. Seperti

yang dikatakan seorang ahll fiksl, sebagal berlkut:

"Cumia kst ftu sebagal suatu dunia iain berdiri disamping
kenyalaan, tetapd menurul beberapa aspek menurjukkan
persamaan jugs  dengan  kenyataan., Sekalipun  seorang
pengarang  melampiaskan  daya  khayaliya  dengan
menciptakan makhiuk-makhiuk yang tidak ada, yang hidup
di dalam suaty fngkungan khayalan, namun tetap ada
kaitan-kaftan tertenty antara lokoh-tokoh, dan perbuatan
mereka, yang dapat dimengerti oleh pembaca dan dapat
diterima berdasarkan pengertiannya mengenal dunia nyata,
seperti misalnya hubungan ruang dan waktu; hubungan
sabab dan akibat: pola-pola bereaksi secara psikologis. Tidak
benar bahwa sebualh teks fiksi menciptakan suaty dunia
serba bary, Ini bahkan mustahil, karena andafkata dunia
serba  baru, fu  berarl! bahwa teksnya fidak dapat
dimengerti. Dunia yang diciptakan pengarang oleh pembaca
selaly dialami berdasarkan pengetahuannya tentang nﬁm.:f
nyata, termasuk pengetahuannya fentang tradisi sastrd .
(Luxemburg, 1986:20)

Karya sastra merupakan sebuah ciptaan, kreasi dan bukan imitasi.
Sang pengarang menciptakan sebuah dunia bary, memanfaatkan ciptaan

vang telah ada di dalam dalam jagad raya bahkan menyempumakannya.

Cleh karena ftu karya sastra merupakan sebuah obyek yang penting untuk

dianalisis sebab ia dapat melahirkan dan menggiatkan kembali kehidupan




AU dengan kata lain karya sastra sebagai mediumnya dan pengalaman
sebagal acuannya. Karya sastra juga merupakan pandangan dunia secara
imajinari, la dapat melihat kehadiran tokoh-tokoh, obyek, dan relasi-relasi
sebagai alam yang bersifar Imajiner dan merupakan hasil perekaman
langsung terhadap suatu kenyataan tertentu dan merupakan cerminan dari

kreativitas pengarangnya.

karya sastra baik novel, drama, maupun karya sastra lainnya sudah
diciptakan orang jauh sebelum orang memikirkan apa hakekat, nilai, dan
makna sastra, Ia tidak hanya merupakan pencerminan kehidupan pada masa
yang lampau yang penuh kenangan, tapi juga masa yang akan datang. Karya
sastra khususnya novel dan drama merupakan imajinatif yang dapat
menggambarkan kehidupan yang lebih mendalam terhadap tingkah laku

manusia baik maupun buruk,

Karya sastra seperti prosa atau drama dibangun oteh berbagai unsur
seperti: tema, plot, [atar/setting, karakter dan lain-lain. Kesemua unsur itu
secara bersama-sama membangun suatu karya sastra sehingga tercipta
suatu karya sastra yang menarlk dan menghibur para pembaca atau
penikmatnya. Dengan mengetahui unsur-unsur fiksi tersebut, penikmat karya

itu dapat menilal dengan lebih bak. Disamping itu dibutuhkan pula

pemngkatrpemgkat lain dalam memahami kﬂﬂ"ﬂ sastra, E.Ehﬂgﬂimﬂﬂﬂ
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dinyatakan oleh A, Teeuw dalam bukunya * Membaca dan Menilai Sastra®

menyimpulkan;

Untuk memahami sebuah karya sastra pembaca harus

mengetahul kode, balk kode bahasa, maupun kode budaya,

maLpu kode bersastra yang khas” (Teepw, 1991 15)

Salah satu jenis karya sastra adalah Drama, Drama berbeda dengan
karya-karya seni lainnya, drama ditulls bukan untuk dibaca, melainkan untuk
bisa dipertunjukkan suatu lakon. Namun demikian dapat pula dikatakan
bahwa drama merupakan salah satu bentuk karya sastra yang selain dapat
dihayati lewat pembaca, juga lebih komplit dan nikmat penghayatannya bila
dilakukan secara audivisual

"ODrama adalah karya sastra pang ditulls dalam bentuk

dialog dengan maksud ﬂﬁfp&fmjuﬁ'ﬁan aleh akfor”™ (Jacob

Sumacjo, 1984 :32)

Drama merupakan tempat perternuan dari I:-eberapa cabang kasenian
yang lain seperti seni sastra dalam lakonnya, sen peran, senl 'r,a.n seni
deklamasi, dan tidak jarang diserta seni suara dalam tata laku pentas dan

seni lukis dalam tata dekor, Selain itu sering pula disertal dengan seni musik

sebagai iringan untuk mengintensifkan emesi dan suasana.
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Hampir semua dramawan menyusun dramanya untuk dipentaskan

oleh aktor. Sebagai suatu karya, drama memiliki ciri-ciri khusus yang tidak
dimiliki oleh karya-karya sastra lain. Dialog dan tingkah laku digabungkan
secara khusus dengan bentuk-bentuk lain dari karya sastra. Hanya sebagian

kedll drama yang ditulis bukan untuk dipentaskan tetapl hanya sebagai bahan

bacaan,

Meskipun memiliki perbedaan-perbedaan dengan karya sastra lain,
drama juga mengandung makna puitis dalam bidang yang panjang antar
tokoh-tokohnya. Hal Ini yang membuat sukar untuk membedakan antara

drama dengan puisi. Analisis ini dimaksudkan mempelajari drama sebagal

alat untuk mendidik dan menghibur pembaca atau penyimak. Kualitas suatu

[
E5S e

drama adalah hasil dua dialog dan pementasan yang merupakan gambaran
hubungan bagi keselurshan suasana drama tanpa mengamati elemen-elemen

yang menyusun drama secara menyeluruh.

Wilder dalam dramanya "Our Town" agak menyimpang dari drama

sebagaimana lazimmya. Karakter-karakter dibagl dalam tiga (3) babak dimana \

setiap babak dibagi dalam beberapa dialog secara terpisah. Seorang
sutradara (Marator) mengarahkan dalam pertengahan cerita. Dia menjelaskan
setiap bagian dari drama. Tujuannya untuk menjelaskan eksistensi dar kota

pada masa lalu dan menggambarkan gambar-gambar realistis dari suasana.

-:
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1.2 Batasan Masalah

Penulls membiatasi ruang analisis hanya pada Tema dan Plot atau Alur

cerita artinya rangkalan kejadian yang teradi dalam cerita sehingga

menimbulkan suasana tertentu dan menjadi fokus analisis penulis.

1.3 Rumusan Masalah |

Setelah penulis membatasi ruang analistsnya, penulis kemudian merumuskan
masalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah alur cerita dalam Drama "Our Town” Karya Thornton

Miven Wilder?

2. Apakah tema dari drama “Our Town" yang ingin di sampaikan oleh

Morton Niven Wilder?
1.4 Tujuan Penulisan

Tujuan penulisan ini adalah : |

1. Untuk mengetahui bagaimana Alur dalam drama "Our Town" Karya

Thornton Wilder?



N

2. Untuk mengetahui dan menyampaikan pesan serfa tema yang

menjadi toplk utama cerita pada drama “Our Town" Karya
Thornton Wilder?

1.5 Komposisi Bab

Dalam penulisan skripsi ini terdii dari empat Bab. Bab I adalah
pendabuluan, Bab inl menguralkan latar belakang masalah, batasan masalah,

tujuan penulisan dan komposisi bab.

Bab IT adalah tinjauan pustaka yang menguraikan landasan teon yang
dijadikan acuan dan hasil penelitian yang relevan dengan masalah yang

dibahas.

Bab IIT adalah metode penelitian, Bab ini menguralkan tentang desain
penelitian, instrumen penelitian, metode pengumpulan data, teknik analisis

data, dan cara pengambilan kesimpulan.

Bab IV adalah pembahasan, bab ini berisi pembahasan mengenai Alur

Cerita sesual dengan tujuan penulisan ini.

Bab V adalah penutup berupa kesimpulan dan saran-saran




BAB IT

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Drama

Kata "Drama” berasal dari bahasa Greek, yaitu darl kata kerja dran
yang berarti fo act atau fo do, dalam bahasa Indonesia berarti berbuat. Jadi
secara etimologis, drama mengutamakan perbuatan, gerak, yang merupakan

hakekat setiap karya sastra yang bersifat drama.

Pengertian "Drama” dalam “"The American Peoples Encyclopedia®,
vaitu: "a forrm af art in which actors impersonating characters communcalie a
story by means of dialogue and movement, usually in @ theatre before an

audience” (1963 6)

Defenisi tersebut menjelaskan bahwa drama adalah suatu bentuk
kesusasteraan yang mengisahkan suatu cerita dengan gerak dan dialog oleh

para pemerannya untuk dipertunjukkan oleh para pelaku di atas pentas.

Sedangkan menurut *Kamus Istilah Sastra”, drama adalah :

bertufuan menggambarkan kehidupan
Eﬂﬂﬁgﬁq ?ﬂ;,,f, UE’TE., nertikaian dan emasi lewat lakuan dan

Jialog, lazimnya dirancang untuk pementasan df panggung.
(Sudjiman, 1999: 22)



Bata ;
san atau keterangan lain mengenal drama banyak dikemukakan
oleh para ahli. Salah satunya adalah yang dikemukakan oleh Christopher
Russel Reaske dalam bukunya "How to Analize Drama” yaitu:

A drama is a work of literature composition which delineate

lifie aﬂf;r.ﬁumag activity by means of presenting various

action of - and dialogues between-a g

(Reaske, 1966: 5) il

Defenisi drama di atas menjelaskan bahwa drama itu merupakan suatu
karya yang merupakan pencerminan masyarakat yang dipresentasikan lewat

atau melalul beberapa tindakan dan dialog oleh para tokoh-tokohnya,

Seperti halnya jenis karya sastra yang lain, drama mempunyal unsur-
unsur yang turut membangun keberadaannya. Perbedaannya hanya terietak
pada unsur pertunjukannya diatas pentas, seperti yang dinyatakan Guerin
dalam bukunya "A Handbook of Critical Approaches to Literature” yang

memberikan defenisi sebagai berikut:

“Myama that genre of imaginative iterature which characters
act ot their roles, comventionally on 8 Stage, awsm
dramas (called "closet drama”™) are meant primarily to be

read”, (Gierin, 1970: 320)




Drama pada umumnya dimaksudkan untuk memenuhi pengertian yang
wajar, yaitu sesuatu yang harus diinterpretasikan oleh para aktor pada saat

sekarang ini, sesuatu itw merupakan dialog yang harus diucapkan.

Dari keterangan-keterangan yang telah diuraikan di atas, beberapa

kesimpulan yang dapat diperaleh adalah sebagal berikut:

a. Drama adalah salah satu cabang sastra

b. Drama mementingkan dialog dan gerak

¢. Drama adalah suatu lakon yang dipentaskan diatas panggung
d. Drama adalah kenyataan hidup yang disajikan dalam gerak

e, Drama adalah kesimpulan kejadian yang memikat dan menarik hati

2.2 Pendekatan Struktural

Karya sastra baik prosa (drama, novel, cerpen) dan puisi memiliki
unsur struktur sebagaimana  Yang dikemukakan oleh Rachmat Djokeo

Pradopo dalam bukunya "Panduan Membaca Teori Sastra Masa Kini” sebagal

berikut:

“usty karya sastra mempunyai sebush Skt SULAOY
dalam arti karya sastra ini merupkan SUSUnan unsur
yang bersistem, yang antard unsur-unsumya . terat

10




r e,

fubungan hubungan timbal : 2
(1990: 118) i baltk dan safing menentukan”.

. sedangkan menurut Abrams dalam bukunya "A Glossary of Literary
Terms (1981: 68) yang dikutlp oleh Murglantoro bahwa karya sastra dapat

thaitikan  schagal SUSUNAN, penegasan, dan gambaran semua bahan dan

bagian yang menjadi komponennya yang secara bersamaan membentuk
kebulatan yang indah.

Menurut Teeuw dalam bukunya “Membaca dan Menilal Karya Sastra”,
yaitu: “Analisis struktural bertujuan membongkar dan memaparkan secermat,
setelit], semendetai, semendalam mungkin, keterkafitan dan keteralingn
Semua unsur dan aspek karya sastra yang bersama-sama menghasikan

makna kesaluruhan, yang penting pada anallsls struktival adalah sumbangan
yang diberikan oleh keselurvhan, * (1988 125)

Sedangkan Joseph T. Shipley memberikan pengertian pada struktur |
yang dikutip oleh Aminuddin dalam bukunya "Pengantar Apresiasi Karya '

Sastra” bahwa:

" Ghroetur @5 the sum fotal of element that make up @ i
work, A structure may have such diverging elements that it !
Mfﬂm@—m}:wwmm:amnﬁm&m

we call it formiess. * (1987:52)

11




Dari pengertian diatas d peroleh gambaran bahwa pada dasarnya
struktur merupkan suatu kesatuan dari keseluruhan elemen yang membentuk

suatu karya sastra. Hal yang sama dikemukakan oleh Yunus R. Hamdani

dalam bukunya Aktualisasi Nitai Budaya (1988:182) yang berpendapat bahwa
pendekatan struktural yaitu:

1. Pendekatan yang secara terperinci terhadap sebuah karya sastra
yang mempelajar unsur dalamnya tanpa ada unsur yang dianggap
tidak penting. Dengan demikian akan terlihat mekanisme karya itu
sendirl,

2. Melihat karya sastra sebagal suatu yang terikat pada sistem yang
dibentuknya sendiri, sehingga sistem yang berada diluarnya tidak

berlaku.

analisis struktural karya sastra yang dalam hal ini fiksl, dapat dilakukan
dengan mengidentifikasikan, mengkaji dan mendeskripsikan fungsi dan
hubungan antar unsur intrinsik fiksi yang bersangkutan. Misalnya, bagaimana
peristiwa-peristiva, plot, penokohan, latar sudut pandang dan lain-lain.
Sotelah di jelaskan bagaimana fungsl masing-masing unsur ity dalam
menunjang makna keselyruhannya, dan bagaimana hubungan antar unsur it

sehingga secara bersama membentuk  totalitas-kemaknaan yang padu.

Sehingga kita dapat mengetahui bagaiman e
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satu dengan yang lainnya, kaitannya dengan pemplotan yang tak selalu

kronologis, kaitannya dengan tokoh dan penokohan, dengan latar dan
sebagainya.

Dengan demikian, pada dasarmya analisis struktural bertujuan
membongkar dan memaparkan dengan cermat keterkaitan semua anasir
karya sastra yang bersama-sama menghasilkan makna menyeluruh. Analisis
struktural bukanlah penjumiahan anasir-anasirmya, melainkan yang penting
adalah sumbangan apa yang diberikan oleh semua anasir pada keseluruhan

makna dalam keterkaitan dan keterjalinannya (Teeuw, 1984; 135-136)

Telah diakui bahwa analisis struktural telah berkembang pesat dalam
dunia kritik sastra dewasa ini. Akan tetapi diakui bahwa analisis yang hanya
berdasarkan struktur mengandung berbagal kelemahan, yaitu (1) mefgpaskan
karya sastra dari latar belakang sefarahnya, dan (2) mengasingkan karya
sastra dart darf relevansi sosial budayanya (TEEUW, 1583: 61; 19784:140).
Dalam bukunya “Membaca dan Menilai Karya Sastra” serta “Sastra dan Timu

Sastra®, Akibat adanya berbagai kelemahan Itu, para kritikus  lalu
mengembangkan madel-madel pendekatan lain sebagai reaksi strukturalisme.

sainya, semiotik dan dekonstruks, atau mungkin nant akan muncul madel
misainyd,

terbaru lain yang kebih canggih.

I3




Heskipun strukturalisme mengandung berbagal kelemahan, kiranya
perlu disetujui pula pendapat Tesyw berikut dapat diperimbangkan. bahwa
bagaimanapun juga analisis analisis struktural merupakan tugas prioritas bag
seorang peneliti sastra sebelum dia melangkah pada hal-hal lain. Hal Ini
berdasarkan anggapan bahwa pada dasarnya karya sastra merupakan "o
dalam kata” (Dresden Via Teeuw, 1983: 61; 1984: 135) yang mempunyal
makna intrinsik yang hanya dapat digali darl karya itu sendiri. pemahaman
terhadap struktur adalah suatu tahap yang sulit dihindari, atau socara

ekstrerm, hal ity harus dilakukan.

Berdasarkan konsep dan metode yang telah dijelaskan di atas, jeias
bahwa yang jadi pijakan utama analisis adalah karya itu sendiri, bagaimana
unSur-unsur pembangun struktumya, sama sekali tidak mengikutsertakan
analisis mengenal jati diri dan pandangan-pandangan pengarang, peranan
pembaca sebagai pemroduksi makna, relevansinya dengan dunia nyata, tidak
juga membicarakan karya sa:rtra sebagal tanda (sign) dalam proses

komuriikasi. Jadi, yang penting adalah unsur-unsur struktur yang ada didalam

karya itu beserta transformasinya di dalam keseluruhan.
Dalam lingkup karya fiksi, Robert Stanton (1965: 11-36) dalam

i ooo# mandackrinsikan unsur-unsur struktur
hukunya “An Introduction ko Fiction®, mendeskrips
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dan sarana sastra. Fakta cerits ry sendri terdiri atas alur, tokoh, dan latar;

angk
sedangkan sarana sastra biasanya terdis atas sudut pandang, gaya bahasa,

symbol-symbol. Di dalam karya sastra, fungsi sarana sastra adalah

memadukan faita sastra dengan tema sehingga makna karya sastra itu
dipaharmi dengan jelas. Satu hal yang perly diperhatikan adalah, pemahaman
dan pengkajian unsur struktur harus ditopang oleh pengetshuan yang
mendalam tentang pengertian, peran, fungsi dan segala sesuatunmya yang
berkaitan dengan unsur itu. Di dalam karya fiksi misalnya, kita tidak mungkin
dapat "Merebut Makna" tokoh dan penokohan tanpa kita mengetahui apa
pengertian tokoh, bagaimana fungsi dan peran tokoh, bentuk-bentuk watak
dalam segala situasi dan sebagainya mengenai tokoh, Demiklan juga
mengenal alur, latar, tema, dan sarana-sarana sastra yang lain. Akan tetapl,
penting juga diperhatikan mengenai makna bagian-bagian atau unsur-unsur

itu dalam keseluruhan, dan sebaliknya.

2.3 Alur/Plot

Plat merupakan jalan cerita atau kerangka dari awal hingga akhir yang

merupakan jalinan konflik antara dua tokoh yang berlawanan. Konflik itu

berkembang karena kontradiksi para  pelaku. Sifat dua tokoh [tu
em

T



bertentangan, misainya: kebaikan kontra kejahatan. Konfiik tu semakin lama

semakin meningkat untuk kemudian mencapai titlk klimaks, Setelah klimaks
lakon akan menuju penyelesaian,

Plot umumnya dipahami sebagal alur atau jalan cerita pengarang lewat

tokoh-tokohnya dalam karya sastra akan A —

Menurut Laurence Perrine dalan bukunya “Literature structure,

sound, and sense” menyatakan bahwa:

A plot s the sequence of inddents or events of which a
stony s cmposed” (1983; 41)

Menurut Leonard A. Podis dan Joanne M. Podis dalam bukunya

“Writing Invention Form and Style” menyatakan bahwa

Wm@fmmmﬂmtmﬂmmmw
development of the story” (1984: 267)

* Spdangkan dari "Ensikiopedia Indonesia™ penulis mengutip bahwa:

"Olpt atay alur adalan kerangka insiden-insiden  yang
mendasan cerita” (1980: 168-169)

. o e i S
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Menu
rut Reaske, bahwa plot in merupakan aspek sentral karena
didalamnya terangkum sejuryh peristiwa yang berhubungan antara satu

dengan yang lain sebagaimana dinyatakan, -

"Flot & the central aspect of all drama. For dr ;

ol s 3 ama is
primarily concemed with what happens. Piot is basically
anather term for structure” (Reaske. 1965 35).

sedangkan susunan plot drama yang biasa disebut "Garis Lakon”
(Dramatic Line) dijelaskan oleh William Francis Mackey Hudson dalam
bukunya “Language Teaching Analysis” seperti yang diedit oleh Tbrahim

dalam bukunya "Teori Penelitian Sastra” yaitu: |

" . gars lakon (dramatic fine) yaitu, pertama dimuiai

dengan insiden permudaan, dimana konfik-konfik ity j
dimuiai. kedua penanjakan laku (rising action), pertumbuhan ._
atay komplikasi ity funbuf dan bertambah ww.i; tetapd
Jatan keluarnya masih letap samar-samar Hdak menety. 3
Kiimaks, krisls atay itk balik (turning point), dimana satu '-.

darf tenaga-tenaga yang berlawanan tampak merupakan {
I

kekuatan yang menguasal 0an sefak ftu sampal mrji ya.
Akhirmya  yang menentukan  sudah  dapat  ditentukan, |
keempal, penmﬂnanmku{n?efm?!#}pmg, penre.!esa.:;ﬂ '.
atay denoument yang berart nagranhkmyﬁmgmakm i
tirgkat menrun dalam gerakiya ﬁemud@; ﬁnﬂmk | :
jang S Lﬂwﬂm _,rmnmafan Wmﬁ;ﬂeﬂ: 1 I ;
atau catastrophe na - |

III|

=

(



N

Dari beberapa de i di
fenisi di atas, penulis dapat memberikan kesimpulan
| :
bahwa plot atau alur cerity adalah kejadiaﬂejaﬂim yang mendasari atau
me n i na
mbangun sebuah cerita, Dengan kata lain, bila kita berbicara mengenai

plot, berarti kita berbicara mengenal seluruhy kejadian yang terjadi dalam
cerita itu.

Disamping itu plot atau alur cerita di definisikan pula sebagai suatu
rangkaian peristiwa atau kejadian dalam cerita rekaan yang menunjukkan
hubungan sebab akibat. Jadi rangkaian peristiwa-peristiwa Ity merupakan
suatu susunan yang membentuk kesatuan yang utuh. Peristiwa-peristiwa
yang ada tetapi tidak disusun berdasarkan hubungan sebab-akibal, tidak

dapat disebut plot atau alur, melainkan cerita,

E.M. Foster dalam bukunya “Aspect od The Novel” mengatakan

Bahwa:

"A piot is alen & parrative of events, the emphasis fafling on
causality. ” (1972: 93)

Jadi plot merupakan kerangka dasar yang amat penting yang

menggerakkan kejadianrkejadian dalam sebuah cerita. Suatu kejadian baru

dapat disebut cerita kalau di dalamnya ada perkembangan kejadian. Suatu

=
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jadian
kejadi berkembang  kalay ada  yang menyebabkan  terjadinya
perkembangan, dalam hal ini adalah konflik

Intisari plot memang konflik. Suatu konflik dalam novel tidak bisa
cipaparkan begitu saja, melainkan harus ada dasarnya. Oleh sebab itu, plot

sering dikupas menjadi elemen-elemen berikt:

1. Pengenalan

2. Timbuinya Konflik
3. Konflik Memuncak
4. Klimaks

5. Pemecshan Soal

Ttulah wnsur-unsur alur yang berpusat pada konflik. Dengan adanya
alur seperti diatas, pembaca dibawa ke dalam suatu kestsan yang
menegangkan, timbul suatu suspensi dalam suatl cariz. Susnenst intlah yandg

menarik pembaca untus terus mengikuti cerita.

arhi mecngenal alur, berart kita berbicara mengenai strukiur
=] demi ey

sl e e |

"Prinsip-prins o ra” reonoatakan
gerak. Tarigan dalam hukunya "Prinsip-prinsip Dasar Sastra

I It aclalab sirukiur gerak yang
il i 4 dengan alur 22w @
diivel ey irmgHsu

terdapat dalam fiksl atau drama (1984: 126). Lebih lanjut Tarigan
d
berpendapat bahwa:
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Struktur alur menurut Tasrif yang diedit oleh Lubis dalam ki

"Analisis Karya Sastra, memahami Karya Sastra Secara Timiah” (1980: 16-17)
adalah sebagai berikut:

1. Situasi, yaitu pengarang mulai melukiskan keadaan

2. Generating Circumstances, yaitu peristiwa bersangkutan mulai
bergerak.

3, Rising Actin, yaltu peristiwa atau keadaan yang mulai memuncak

4. Climax, yaitu peristiwa-peristiwa mencapai puncaknya

5. Denoument, yaitu pemecahan masalah dari semua peristiva.
Crari bheberapa pendapat mengena gambaran Lmum struktur alur
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa cpyktur alur umum terdin dari

eksposisi, rising action, climax, falling action dan denouement.




A. Eksposisi

Pengertian eksposisi menunst ¥ 3. Kennedy dalam
Fiction” sebagai berikut:

*Introduction to

“An exposition the opening portion that sets the scene (if
any), introduce the main characters, telle us what happen
before melmyﬂpmﬂmmm'edanfﬂmer
background information that we need in order to understand
and care about the events to follow. " (1991: 6)

Sedangkan dalam "Teori Pengkajlan Fiksl”, Burhan Nurgiantoro

memberikan penjelasan mengenal eksposisi sebagai berikut:

"Eksposist pada wumumiya berisi sejurniah informasi penting
yang berkaitan dengan berbagal hal yang akan dikisahikan
pada tahap berikutnys, sepert mgﬂmquan dan pengealan
latar, suasana alam, wakty kefadian, dan Lain-lain yang pada
garis besamya berupa deskripst sething.

m Wmm deskripsi fisik bahkan mungkin fuga
telah disinggung perwatakan. " (1995 142)

i kan
Pendapat diatas mengandung pengertian bahwa eksposisi merupa

atu penjelasan yang terletak di awal cerita dimana kita akan diperkenalkan
suatu pe

jelas . Biasanya berisi
dengan beberapa informasi dan penjelasan seperiunya ny

sebuah masalah.
perkenalan para pelakunya dan pemaparan latar belakang
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B. Rising Action (Tahap Timbulnya Konflik)

Rising Actian ituasi
g adalah situasi yang menunjukkan dimana konfik timbul
lalu berkembang menuju pada suaty itk yang paling puncak. Menurut

Burhan Nurgiyantoro dalam “Teori Pengkajian Fiksi™ menjelaskan pengertian

rising action sebagal berikut:

"Tahap rising action adalah tahap peningkatan konfiik yang
telah dimuncuikan pada tahap sebelumnya  semakin
berkembang ... peristiwa-peristiwa yang dramatikc menjad
inti cerita semakin mencekam dan menegangkan. Konflik-
konfTik vang terjadi, imternal, eksternal, ataupun keduanya,
pertentangan-pertentangan,  benturan-benturan  antard
kepentingan, masalah, dan tokoh yang mengarah ke Kiimaks
sasuaty yang tidak dapat ditindan”. (1995: 150)

Selanjutnya Sudjiman memberikan gambaran mengenai rising action

sebagai berikut:

atsy  pertentangan antara dirnya dengan

S Orang atau f‘ﬂ.ﬁ?ﬂ Eﬂ:l'?;
kekuatan alam, denggﬂ M”H”Ma A S Eﬁm- dlf datam dirf satu

E I risim
Dari kedua ﬂEr'I'dﬂpEt di atas, clapat[ah ﬂlﬁlﬂ'llfﬁ.ll-hﬂﬂ bahwa dalam g
ar

tang tmbulnya konfil. Kemudian konflik - itu
m

action digambarkan [€
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. bangan Yang akhirnya akan mengantar
5ang tokoh utama

puncak masalah,
pada Hal tersebut hisa Giakibatkan oleh orang lain

masyarakat, atau kata hatinya, alam,

C. Climax

Situasl di mana konflik mencapal titik tertingg disebut Klimaks. Pada

merupakan sesuatu yang tidak dapat dihindari.

Menurut Tarigan (1984: 128) klimaks merupakan titik wilayah tempat
melihat arah mana yang akan dituju. Ia bahkan menambahkan dengan
mengutip perkataan Brocks dan Warrenyang mengatakan bahwa Elimaks

adalah puncak tertinggi dalam serangkaianpuncak tempat kekuatan dalam

konflik mencapal intensifikasi yang tertinggl.

D. Falling Action
ur alur setelah klimaks disebut falling action. Tahap ini

Baagian strukt -
yang merupakan perkembangan peristiwa ke

disebut juga tahap peleraian
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arah penyelesaian
masalah, Konfiik dan BMosi yang memuncak telah
TN, N

Melalui falli .

penyelesaian. Blasanya ditandal dengan adanya penyesalan dari sang tokah
ri sang
utama atas kesalahan-kesalahan yang diperbuatnya. Selain itu biasanya juga

ditandai dengan peristiwa dimana sang tokoh wtama memilin untuk keluar
dari persoalan.

"Konfiik yang telah mencapai kimaks menufu kearah
;Ermye.fesaran, ketegangan dikendorkan, konflik-konflik diberi
Jalan keluar”. {Subariyanto, 1995: 150)

E. Denouement {Pﬂnvglesaian

Penyelesalan segala permasalanan atau konflik dari sebuah cerita
dissbut denouement; yang berupa “Happy Ending” {kebahagiaan) dan “Sad

Ending” atau “Unhappy Ending” (Kesedihan). Melalui denouement, pengarang

memberikan pemecahan masalah suatu peristiwa yang telah terjadi dalam

serangkaian cerita tersebut.

an Warren seperti yand diedit Tarigan dalam

Sastra” bahwa:

Mepurut Brooks d

bukunya "Prinsip-prinsip Dasar Karya
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Alfred N, Fri i
'eman (1975) mering alyr berdasarkan tiga kategori, yaitu
sebagai berikut. |
Alur :
peruntungan; terdin atas alur gerak, alur pedih, alur tragis,

alur  penghukuman, alur sinis, alur sentimental, dan alur

kekaguman

b. Alur penckohan; terdifi atas alur kedewasaan, alur perbaikan,
dan alur pengujian

¢. Alur pemikiran; terdi atas alur pendidikan, alur pembuka

rahasia, alur kesayangan, dan alur kekecewaan.

Dalam pembicaraan tentang alur r:ema'lm perlu ditekankan, bahwa
jalannya cerita tidak boleh tersendat-sendat, tetapi hendaknya mengakir
secara lancar. Dalam hal ini rangkaian kejadian hendaknya merupakan jalinan

peristiwa sebab akibat yand runtut, Pembaca dan akhirmya penonton akan

dapat menghayati lakon itu dengan balk, fika jakan itu cukup runtut,

Komposisi hagian—bagla-n dari plot itu harus sesuai. Dalam hal wakiu
Juga harus dipertimbangkan sesual wakiu untuk bagian awal, penanjakan
al drama, waktu agak longgar.

konflik, klimaks, dan penyelesaiar. Pada aw
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memungkinkan yptyk dipaparkan setelat konfik
onilik menanjak,

waktu semakin '
Cepat, detall cerita sygah bdak mungkin sekecl bagi
gian

ertama. Irama wa i
p Kt semakin cepat menuju Klimaks, Pun S

terjadi pada klimaks. Pada penyelesaian waktu justru semakin cepat, detail

sudah tidak mungkin lagi di tonjolkan, Semakin pendek penyelesaian ini

RN L g Befiossoan pembaca/penonton dapat dihindarkan

2.4 Ringkasan Cerita

BAGIAN PERTAMA

Our Town merupakan sebuah drama yang latarmya berada disebuah
kota di Amerika di Grover's Corners, New Hampshire. Pada bagian pertama,
menggambarkan tentang keadaan suaty hari di tahun 1901, dimana kota
tersebut berada dalam kondisi yang natural, Semea prasana umum dan

penting tersedia di kota Grover's Comers seperti: makam, toko besar, toko

minuman, sekolah tinggi dan gereja. Semuanya tersedia  sebagaimana

mestinya. Kegiatan sehari-harl bergulir sebagaimana yana diharapkan. Situasi
pada bagian pertama dimulai pada 7 Mel 1901

jtakan situasi
S tradara menjelaskan pemanggungan kota dan menceritaka

n Dr, Gibbs pulang kerumah dari sebuah rumah

kota yang tenang. Kamudia _ e
ahirkan bayl kembar pada pagl itu. Didepan

membantu nyonya Gruslawski mel
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rumahnya ia berjumpa dengan loe
d P g Crowel, Jr, Seorang tukang koran yang
ng me i
sedang ngantar koran Pagi. Mergks I:rmtakap-cmp sebentar tenta
entang
kota an dalam
mereka dan menggambarkan saling ketergantungan dala

hidup mereka. Drs. Gibbs memberitahukan Joe kalau dia habis membantu

kegiatan di

nyonya gorusiawski melzhirkan anzknya. Kemudian datanglah tukang susu
Howie Newsome. Kemudian mereka membincangkan hal yang sama. Dr.
Gibbs menanyakan cuaca hari ini kepada Joe Crowell, Jr. sementara Howie

mengantar susu kedapur Mrs. Gibbs. Mereka sudah mengenal satu sama lain.

Sementara di rumah Dr, Gibbs, Dr. Gibbs melanjutkan percakapannya
dengan istrinya. Mrs. Gibbs menasehati Dr. Gibbs agar beristirahat agar
kesehatannya tidak terganggu. Sementara dia sibuk dengan pekerjaannya
sepertl memberikan makanan pada hewan pellnaraannya, memasak dan
mengasuh anaknya, George dan Rebecca. Mereka adalah murid sekolah, ...

Pada pertengahan tahun muncullah Mr. Webb tidak ada hal yang menarik

yang terjadi disini. Mr. Webb seorand pegawai editor pada sebuah majaliah

lokal dan segala sesuatunyd menjadi penting dan barlaly di sekitar Grover's

Corners.

Mr. Webb memiliki dud arang anak Wally dan Emily. Yang terakhir
r. We

. Mereka mermillki masalah hubungan, mereka

adalah teman kelas Georg
untuk menikaf.

saling mencintai dan merencanakan
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Menceritakan
Perubahan  aktivitas keseharian, tidak ada kejadian

istimewa dalam bagian inj My, Webb bertambah tua dan anak
n anaknya pun

Pada bagian ini Emily dan George bermaksud untuk menikah. Ketika
hari pernikahan mereka sudah semakin dekat, George mencoba untuk
membatalkan karena teman-teman baseball George sering mengolok-oloknya
karena terlalu cepat untuk menjadi tua. Begitu juga dengan Emlly yang
mencoba membatalkan pernikahan mereka karena ragu akan kesungguhan
cinta George. Untunglah Mrs. Gibbs dan Mr, Webb menasehati mereka bahwa
mereka adalah pasangan yang serasi jadi mereka harus meneruskan rencana
pernikahan tersebut demi kebahagiaan mereka berdua. Akhirnya kedua

pasangan tersebut melaksanakan pernikahan mereka.
BAGIAN KETIGA

shun 113 atau esmbilan tahun setelah hagian

meliput! seluruh pelosok kota. Penduduk

Menggambarkan t

pertama. Perubahan hertahap yand

bertambah padat, bangunan-bangunan yang Desar dan tinggi semakin
ramai, Beberapa takoh pada

ki
banyak bahkan kendaraan-kendarasl semakin




bagian pertama telah meninggal, dan dimakamia
n di

- - pemakaman kota,
seperti Mrs. Gibbs, Mrs. S0ames, Simon Stimson, Emily

Pada bagian ini dimulai dengan situasi kuburan dimana pengawas

kuburan bercakap-cakap dengan seorang anak laki-laki dari Grover's Corners

yang kira-kira berumur 12 tahun ¥ang kemball dari kuburan keluarganya.
Emily meninggal ketika melahirkan.

Terjadi percakapan penting yang tidak terpisahkan sesama orang yang
ditinggal, Mrs. Gibbs mengatakan pada Emily tentang bagaimana mereka
hidup di alam baru, ‘.Ernlhr baru datang dari dumia nyata dan akhirmya
menemukan bahwa tdak mudah ditinggal dalam kematian. Kenangan
terakhir masih terbayang dalam ingatannya. Walaupun Mrs. Gibbs
enacehati kalau kematian merupakan jalan untuk melupakan kehidupan
yang lalu, dan hanya perlu memikirkan masa depan. Emily sangat sulit

melupakan semua kenangan manis hersama suaminya, George dan

keluarganya. Dia ingin kembali kedunia.

Kemudian sutradara mmgemballkaﬁny'a pada ulang tahunmya yand

' amati
kedua belas, Bagian pada han terserbut divlangi, ketika i meng

menyadarl betapa podohn
p Ini begitu singkat dan berlaly dengan

5 dirinya pada mas3 ftu,
semuanya akhimyd dia ¥

mereka tidak menyadari kalau hidu
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ng, dan tidak ingin kembali
hemasa (ke sk s, Sementara Emily hanya bisa melihat George

berlutut di depan kuburannya. bia berharap kalau George suaminya tercinta

mau menjall hidupnya dengan lebih baik dan memelihara anak mereka
dengan penuh kasih sayang,
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan cara kerja untuk: nl‘gzmahamt sahu objek
yang akan dikaji sasaran fimu yang bersangkutan. Oleh sebab ity metode
sangat menentukan keberhasilan suatu penelitian. Untuk dapat menghasilkan
suatu penelitian yang baik, si peneliti harus mempunyal keterampilan dalam
melaksanakan penelitian. Dalam bab ini akan diuraikan tentang metode
penelitian yang digunakan untuk menganalisis drama Our Town. Hal
tersebut meliputi desain penelitian, metode pengumpulan data, teknik analisis

data, dan prosedur penelitian,
3.1 Desain Penelitian

Pada dasarnya penelitian merupakan suatu Proses untuk mmencari

sesyaty dengan aturan yang sictermatis dalam wakiu yang tidak hanya

sesaat, dengan menggunakan metode Amiah sprta aturan-aturan yang

fakta ata
berlaky. Penelitian ilmiah merupakan pengamatan terhadap suatu fakta atall

i i I
realitas, Oleh karena ity, dalam penelitian simiah, peneliti sebaiknya mengena

.
gEjﬂla SEhE“JEi fakta -I'Iﬂng dﬂE!lU 5&1;313 nﬂl.‘:l Uﬂmk I'I'H:Ir'll]angl]n cuatu
perm | EHEFIIH'I dan IrLEI'IEﬂ:EFIHEI'I batasan-
aEﬂLﬂhﬂﬂr mEnEtﬂpll'.ﬂrl pEi‘ltlng 'fﬂ T.] ]

batasan lainnya.

3l




Sesuai dengan sasa j
Fan kera penelitian ¥ang dibahas dalam penuii
154N

e itu eliti sastra, da m
ini, yal nelitian 3, dapatlah diketahyi bahwa mclakuka
pe A n kajian

k sasir meiny
erhadap  Karya d Pakan  kegiatan yang penti dalam
ntimg

bangan i
perkembangan iimu sastra. Iimu sastra sebagai suatu disiplin fimu yang

berkembang berkat pena
jaman konsep-konsep, teari-teori, dan metodologi
yang dihasilkan melalui penelitian,

Proses ini dimulai dengan pemahaman terhadap hasil penelitian yang
mempunyai relevansi dengan drama yang akan diangkat, misainya
pemahaman tentang kehidupan pengarang yang agak mempengaruhi isi
cerita, unsur psikologis yang mempengaruhi tokoh-tokoh cerita, tema, alur,
dan unsur lain yang terikat erat dengan bidang yang dibahas. Kemudian
dirumuskan metode yang akan digunakan dalam proses penganalisaan karya

sastra yang akan dikaji. Dengan adanya desain penelitian ini, maka naiisis

karya akan lepih terarah.
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3.2 Instrumen Penelitian

Alat yan | |
Yang dipakai sebagai bahan PENUAjang dalam suatu peneditian

disebut sebagai instrumen Penelitian. Instrumen yang digunakan dal
alam

skripsi ini berupa kartu data, ¥ang digunakan untuk mencatat data yang

mendukung kegiatan penelitian serta untyk memudahkan pengklasifikasian

dato sesuai permasalahan yang hendak dijawab, Selain itu, kartu tersebut
juga dapat digunakan untuk mencatat kutipan-kutipan yang dipercieh dari
telaah kepustakaan yang relevan dengan topik yang dibahas dalam skripsi ini,
Laly data yang terkumpul dipillih dan dikelompokkan sesual permasalahan

yang ada.
3.3 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data yand berkaitan dengan objek penelitian sangat
penting keberadaannya untuk keberhasilan dalam penelitian. Data yang

: . -
diperoleh akan memberikan gambaran atau informasi yang terkait deng

itian ini adalah studi
kegiatan penelitian. Metode yang digunakan dalam peneltian ini 2d3

| pem ku yang ada
kepustakaan (Library Research) elalui pembacaan sejumiah buku yan

itediti terdiri dari dua baglan
hubungannya dengan ghjek yang diteliti. Data tersebut

yakni:

a3




a, Data primer

data primer adalah sebagai berikyt:

1. Membaca teks drama Our Town secara cermat

2. Menginventarisasi berbagai jenis dan bentuk latar yang mendukung

cerita

3. Mengklasifikasikan jenis dan bentuk latar yang mempengaruhi
tokoh utama wanita dalam drama

4, Mengambil beberapa kutipan dari teks drama sebagal bahan

analisis
b, Data Sekunder

Data sekunder adalah data tambahan yang diambil sebagai

bahan penunjang objek kajian. Data tersebut berupa uraian-uraian

dari pengarang itu
atay tulisan-tulisan maupun hempa.kcm!ﬂtaf P

otra terhadap karya yand diciptakan

sendiri maupun kritikus-Kritikus 54

oleh Thorton Wilder.




3.4 Teknik Analisis Data

Eﬂ-uk[ural, i
! d-ﬂﬁ-ﬂTn‘Fﬂ ﬂnﬂhEIS stﬂ.lhtl.lfal henllj
Pa Lan ﬂ'lﬂ'l'lﬂﬂﬂl"ﬂﬂﬂ
i seCermat

mungkin fungsi dan keterkaitan antar berbagai u
Nsur karya sastra
yang

secara bersama menghasil
enghasilkan sebuah kesatuan yang utuh. Hasi analisis
tersebut kemudian disimpulkan,

3.5 Prosedur Penelitian

Langkah-langkah yang diambil penulis dalam pelaksanaan penulisan ini
adalah:

1. Membaca dengan seksama dan cermat obyek yang akan diteliti

yaitu Drama "Our Town" karya Thorton Wikder

2. Mencatat semua permasalahan yang terdapat dalam novel ini.

3. Membatasi dan merumuskarn masalah yang akan diteliti

4. Merumuskan Hipotesd dan dugaan Sementara mengenal
penﬂasalahan yang akan ditelit

data dengan menggunakan

5. Mengumpulkan dan rnerbgklasiﬁlr.aﬁl

catatan dan kartu data

< dul skripsi
6. Menganalisis data yand terdapa: dalam Judul K7
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7. Menyimpulkan hasli analigis

Setelah metode yang digunakan dajam penelitian ini dipaparkan
celanjutnya penulis akan menganalisis masalat Yang dibahas seperti terdapat

e e ——
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BAB v

KESIMPULAN DAN SaRAN

5.1 Kesimpulan

,

__ Berdasarkan analisis yang telah dilakukan terhadap plot dalam
drama

~"0ur Town karya Thorton Wilder, maka penulis memberi kesimpulan sebag
sebagai

berikut.

Plot atau alur cerita dalam drama ini memillki struktur alur maju
mundur yang disusun secara kronologls melalui tahapan-tahapan eksposisi -
kanflik — klimaks — antiklimaks — resolusi. Secara keseluruhan plot datam
cerita ini mengisahkan tentang sebuah kota kecil bernama Grover's Corners.
Dimana kehidupan penduduknya begitu tenang dan damai. Penduduknya
sangat ramah dan bersahabat. Konflik timbul ketika tokoh dalam drama ini
George dan Emily yang akan menikah mencoba untuk membatalkanmnya

karena teman-teman George mengoloknya bahwa George cudah mulai tua.

Sedangkan Emily ragu akan kesetiaan George. Untunglah orang ta mereka

mET'IﬂSE!'IEitln",la rl'I.E]aI'I_'l:Llﬂ'l'.ﬂl'l rencma p-EI'ﬂﬂ:ﬂhﬂn m'ErE]':ﬂ, karana “ﬂrﬁl‘:ﬂ

adalah pasangan yang serasi.

i i ia tidak Disa
Konflik yang lain muncul setelah Emily meninggal, dia U
inggal- meninggalkan grang-orang

menerima kenyataan kal2




p—

.'lang dicintainya sehingga dia ingin i
nkhirnya dia sadar bahwa semua
yang dia ﬁnggmn .
tidak mungkin akan

didapatkannya kembali. Dia hanya b A —
aminya tercinta mau

menjalani hidupnya dengan baik dan memelj
emelihara anak mereks targ
% tercinta

5.2 Saran-saran

- Dalam menganalisis karya sastra, Alur atau plot merupakan salah
satu objek yang menarik untuk dikaji, sebab dengan menganalisis
alur cerita yang terdapat dalam sebuah cerita, kita dapat
mengetahui dengan jelas bagaimana isi cerita yang terdapat dalam
cerita tersebut bahkan kita bisa mempelajari kehidupan yang
terjadi dilingkungan cekitar kita khususnya dalam menentukan
tindakan apa yang pantas dan benar untuk dilakukan.

. Karena pentingnya karya sastra ini perlu kiranya kita tingkatkan
minat baca masyarakat pada umumiye terhadap karfa-kan
sastra agar dapat menambah pengaiaman mereka tentang

berbagal masalah sosial ¥

karya sastra.

47




Abrams, M.H., 1971. G-'ﬂﬂal]r of Li
and Winston inc. terary Terms, New York: Hatt ek

allen, Walter, 1996. Writers on Writing, London: Phoenix Ho
' use.

aminuddin, 1987. Pengantar :

Baru. presiasi Karya Sastra, Bandung: Sinar

prahim, 1968. Drama dalam Pendidikan, Bandung: Gunung Agung jakarta

Gil, Richard, 1991. Mastering English Literature, London: Macmillan
Education.

@lﬂ, 1963. Ensiklopedia Internasional. Bicycle Cannanities
@ﬁn, Wilfred L 1979. A Hand Book of Critical Approaches (o

terature, New York: Harper & Row

lbrahim, 1994, Teori Penelitian 5astra; Yogyakarta: Masyarakat Poetika
Indonesia: Tkip Muhammadiah.

7 ] . and
Kennedy, K.). 1991, Literature: An Introduction to Fiction; Poetry;

Drama, New York: Harper Collins.

Cambridge Cambri¢ge
Landy, Joseph V., 1972. Understanding Fiction,

Press,

48




ik

bis, Mukhtar, 1980. Analisis K3 :
LE#”" Timiah, Jakarta: Erlangga. - 0% Memahami Karya sastra

Mgﬂhllrg. Jan, Van, {PEHEleTIah Di
Ejﬂ'iﬁ'ﬂ jakarta: Gramedia, ck Hartoko) 1984, Pengantar Iimu

wurgiyantoro, Burhan, 1995. Teori Pengkajian Filks s
University. ajian Fiks, Jakatta: Gajah Mada

perrine, Laurence, 1983. Literature, Structure, Sound, and
york. Harcourth, Brace, Jovanich Inc: 5 4 sense. New

podis, Leonard A. and Joanne M., Podis, 1984. Wiriting: Invention Form
and Style. England: Scot, Foresma

Reaske, C. Russel, 1900. How to Analyze Drama, New York: Manarch
Press.

caad, M. Saleh, 1967. Cerita Rekaan, Jakarta: pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa.

f s jakaria:
Samekto, 1976, Ikhtisar Sejarah Kasusasteraafn Inggris, |
Gramedia.

: : Anghasa.
Semi, M. Atar, 1983, Metode Ppenelitian Sastra, Bandung

, Ind
Shadily, Hasan, et.all. (ed) 1980 Ensiklopedia
baru — van houven.

@hdjma”- Panuti, 1968. Hema.'ranﬂ certd

49




Z.

el g gy

TEEERE A

sumardio, Jacob, 1984. Memahami Kﬁ‘ﬂmtmam Alumni:

Tarigan, Henry Guntur, 1984, Prinsip-prinsip Dasar Sastra, Bandung;
Angkasa. |

Teeuw, A. 1991. Membaca dan Menilai Sastra, Jakarta: Gramedia,



